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Abstract 
 

The purpose of this research is to find out the level of achievement og learner’s learning 
outcomes in learning, as well as the ability of learner’s in applying learning materials in 
everyday life through online learning. The model used in this learning is the Problem 
Based Learning (PBL) model with the research subject of class III learner’s at Tlogomulyo 
Temanggung State Elementary School which numbered 17 learners. The result of the 
study obtained the percentage of learning outcomes of learner knowledge from cycle I to 
cycle II increased, reaching 17,65%, then the percentage of learning outcomes of learner’s 
attitude increased by 11,77%, then the percentage of learning outcomes of learner’s skills 
increased by 23,53%. The method in this research is a class action research method. The 
data collection in this study was using tests. The result showed that with the application 
of the Problem Based Learning (PBL) model can increase the learning outcomes of 
learners, it can be seen from many learners who become more active in asking questions 
during learning and begin to dare to express opinion. 

Keywords: Problem Bsed Learning (PBL) model 1; learning outcomes 2; online learning 3.  

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

dengan Penerapan Model Problem Based Learning 

Melalui Pembelajaran Daring Terhadap Peserta Didik 

Kelas III SD Negeri Tlogomulyo  

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran, serta kemampuan peserta didik dalam menerapkan 

materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran online (daring). 

Model yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah model Probelem Based Learning 

(PBL) dengan subjek penelitian peserta didik kelas III di SD Negeri Tlogomulyo 

Temanggung yang berjumlah 17 peserta didik. Adapun hasil penelitian yang didapatkan 

adalah persentase hasil belajar pengetahuan peserta didik dari siklus I ke siklus II 

meningkat yaitu mencapai 17,65%, kemudian persentase hasil belajar sikap peserta didik 

meningkat yaitu mencapai 11,77%, kemudian persentase hasil belajar keterampilan 

peserta didik meningkat yaitu mencapai 23,53%. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal 

tersebut dapat dilihat dari banyak peserta didik yang menjadi lebih aktif bertanya selama 

pembelajaran berlangsung dan mulai berani untuk mengemukakan pendapat. 
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Kata Kunci. Model Problem Based Learning (PBL) 1; hasil belajar 2; pembelajaran 

daring 3. 

1. Pendahuluan 

Setiap manusia yang hidup di dunia ini pasti membutuhkan sekali yang namanya 

Pendidikan. Tanpa Pendidikan, manusia tidak akan bisa berkembang dengan baik. Bukan 

hanya manusia saja, negara pun tidak akan bisa berkembang tanpanya, karena Pendidikan 

itu sendiri merupakan sesuatu yang sangat penting dalam pembangunan suatu negara. 

Pendidikan dikatakan sebagai sumber dari segala sumber untuk memajukan dan 

meningkatkan keutuhan suatu bangsa, karena dengan melalui jalur Pendidikan sumber 

daya manusia dari suatu bangsa dapat ditingkatkan demi kemajuan dan keutuhan suatu 

bangsa. Pendidikan di Indonesia sendiri mengarah pada tujuan Pendidikan Nasional. 

Terkait dengan Standar Nasional Pendidikan, dikemukakan oleh Sudrajat bahwa Standar 

Nasional Pendidikan menjadi dasar perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 

pendidikan dalam rangka terselenggaranya pendidikan nasional yang berkualitas dan 

bertujuan untuk menjamin mutu dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta 

membentuk karakter dan peradaban bangsa yang layak [1].  

Belajar adalah suatu kegiatan pembelajaran yang memiliki proses dan langkah-

langkah yang harus dilewati untuk mencapai tujuan dari belajar itu sendiri. Belajar 

dikatakan sebagai upaya yang dilakukan seseorang secara sadar dan sengaja yang dapat 

dilihat dengan adanya perubahan menjadi lebih baik dari sebelumnya dari apa yang 

dilakukan baik di pendidikan formal maupun pendidikan non-formal. Perubahan tersebut 

biasanya berupa pola perilaku dari yang kurang baik menjadi baik. Seseorang dikatakan 

belajar, apabila ia terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran yang ditandai dengan 

perubahan baik dalam hal perilaku, daya berpikir, serta banyaknya wawasan pengetahuan 

[2]. Menurut R.Gagne, beliau mendefinisikan bahwa belajar itu dikatakan sebagai suatu 

proses yang mana setiap individual yang mengalami perubahan pada perilakunya setelah 

melakukan pengalaman [3]. Menurut Pane dan Darwis mengenai proses dalam 

pembelajaran, mereka menyatakan bahwa proses pembelajaran adalah sebuah sistem yang 

dilakukan dengan melibatkan beberapa komponen yang saling berkaitan dan menyatu 

dengan yang lainnya agar dapat mencapai hasil yang baik dan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan [4]. Setelah melalui proses belajar, kita akan mengarah pada hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan sebuah tolak ukur untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

dalam berlangsungnya proses pembelajaran. Adanya hasil belajar, diharapkan agar guru 

dapat mengetahui apakah peserta didik itu telah mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan. Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah suatu kompetensi atau 

keterampilan yang telah didapat peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar 

mengajar yang disusun dan dilaksanakan oleh guru di sekolah dan ruang kelas tertentu [5]. 

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa hasil 

belajar adalah hasil yang diperoleh seorang individu setelah mereka melakukan 

pembelajaran dan akan terjadi perubahan tingkah laku pada diri individu tersebut [6]. Hasil 

belajar dapat berupa perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang yaitu 

kemampuan siswa, kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran, dan 

lingkungan sekitar siswa. Perlu kita ketahui bahwa dalam proses pembelajaran itu tidak 

selamanya mulus dan berjalan dengan baik, namun terkadang masih saja terdapat kendala 
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baik di awal, akhir, maupun saat proses belajar mengajar berlangsung. Ada faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesulitan peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu faktor 

pendekatan pembelajaran dan faktor kebiasaan belajar [7]. Kesulitan belajar merupakan 

konsep multidisiplin yang digunakan dalam berbagai bidang. Kesulitan belajar ini dapat 

dikatakan sebagai kondisi dimana peserta didik mengalami kesulitan atau 

ketidakmampuan dalam belajarnya baik karena faktor fisik, faktor sosial, maupun faktor 

psikologis [8]. Hampir di seluruh sekolah telah banyak kita temukan peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam belajar, tidak lain di SD Negeri Tlogomulyo Temanggung, 

dimana terdapat beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar baik di 

kelas rendah ataupun di kelas tinggi. Misalnya seperti rendahnya kemampuan intelektual 

peserta didik, peserta didik yang hanya bisa menjawab pertanyaan secara lisan tetapi tidak 

bisa menjawab pertanyaan secara tertulis, rendahnya hasil belajar peserta didik, dan dalam 

menjelaskan guru belum mengaitkan materi yang dipelajari dalam kehidupan nyata. Maka 

perlu diterapkan suatu pembelajaran inovatif yang bersifat kontekstual, untuk membantu 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan dan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran di kelas. Diharapkan seorang guru agar dapat menggunakan berbagai model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan tingkat kemampuan peserta didik, 

sehingga saat proses pembelajaran berlangsung, guru dapat menjelaskan bahan ajar yang 

menarik dan dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar. Penentu terpenting 

untuk menarik minat belajar peserta didik adalah seorang guru. Oleh karena itu, saat proses 

pembelajaran berlangsung, prosedur yang benar sangat diperlukan bagi peserta didik untuk 

menjadi seorang yang aktif, inovatif, kritis dan logis [9]. Guru harus mampu mengetahui 

karakter setiap peseta didik serta menguasai teori belajar yang akan diterapkan dalam 

proses pembelajaran [10]. Namun, agar peserta didik bisa lebih tertarik dan minat dalam 

proses pembelajaran, ada baiknya jika guru melibatkan orang tua dalam pembelajaran. 

Kehadiran orang tua sangat penting karena dapat meningkatkan kinerja belajar, perilaku 

yang baik, kesehatan mental, serta kehadiran di sekolah para peserta didik. Manfaat adanya 

keterlibatan orang tua dalam pembelajaran adalah guru akan sangat terbantu dalam 

meningkatkan tanggung jawabnya sebagai guru [11]. 

Solusi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut adalah dengan 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning adalah suatu 

model pembelajaran yang mendorong siswa untuk menerapkan ketrampilan berpikir kritis, 

ketrampilan memecahkan masalah, dan pengetahuan yang berkaitan dengan isu-isu dunia 

nyata sehingga pembelajaran dapat berorientasi kepada siswa [12]. Pandangan ini sesuai 

dengan [13] pernyataan bahwa pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 

adalah model pembelajaran yang menghadirkan peserta didik dengan masalah-masalah 

praktis sebagai dasar pembelajaran. Namun, penerapan model Problem Based Learning di 

sini dilakukan melalui pembelajaran (online) daring. Dalam model pembelajaran Problem 

Based Learning terdapat kelebihan dan kelemahan. Beberapa kelebihan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning ini antara lain yaitu pembahasan materi yang 

sangat luas, diskusi yang sangat aktif, dan kemampuan untuk mengembangkan 

keterampilan dalam berpikir kritis [14]. Sedangkan kelemahan dari problem based learning 

ini antara lain yaitu tahapan-tahapan dalam pembelajaran yang tidak dapat diselesaikan 

dalam waktu singkat. Penerapan model problem based learning membutuhkan waktu yang 

lama, pembelajaran memerlukan kegiatan belajar secara mandiri bagi setiap peserta didik, 

dan terkadang ada juga peserta didik yang mengandalkan teman sekelasnya [14]. 
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Seperti yang telah kita ketahui, bahwa keadaan Indonesia saat ini sedang tidak baik-

baik saja disebabkan oleh virus yang telah menyebar di hampir seluruh penjuru dunia, yang 

dinamakan dengan virus Covid-19. Virus ini dalam penyebarannya sangat cepat bahkan 

dapat menyebabkan kematian. Pada 12 Maret 2020, WHO menyatakan bahwa COVID-19 

sebagai pandemi. Jumlah kasus di Indonesia terus meningkat sangat pesat, pada bulan Juni 

2020 terdapat 31.186 kasus yang telah dikonfirmasi dan 1.851 kasus pasien yang telah 

meninggal [15]. Jumlah kasus yang paling tinggi dilaporkan di Provinsi DKI Jakarta yaitu 

terdapat 7.623 kasus yang telah dikonfirmasi serta 523 (6,9%) kasus kematian [15]. Menurut 

UNESCO, sekita 1,3 Miliar peserta didik di sekolah dan para mahasiswa di seluruh dunia, 

mereka tidak bisa belajar di sekolah maupun kuliah di kampus seperti biasanya akibat dari 

penyebaran virus Covid-19 [16]. Sesuai dengan surat edaran yang dikeluarkan pemerintah 

pada 18 Maret 2020, yang berisi mengenai seluruh kegiatan baik di dalam maupun di luar 

ruangan untuk semua sektor harus dihentikan sementara untuk membatasi penyebaran 

virus covid terutama dalam hal ini yaitu dalam sektor pendidikan [17]. Dampak dari virus 

Covid-19 ini membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan baru untuk mengurangi 

penyebaran virus Covid-19, yaitu masyarakat diajak untuk menghindari kerumunan, 

menjaga jarak kurang lebih 1 meter, bekerja dan belajar dari rumah, dan kegiatan lainnya 

yang berhubungan dengan perkumpulan. Belajar mengajar di sekolah diliburkan dan 

diganti dengan pembelajaran berbasis online (daring) dari rumah. Dengan pembelajaran 

daring ini, berbagai media digunakan sebagai sarana pembelajaran dengan menggunakan 

fasilitas yang baik serta memanfaatkan teknologi informasi. Oleh karena itu, peserta didik 

diwajibkan menggunakan alat komunikasi seperti handphone dengan baik untuk 

mendukung keberhasilannya suatu pembelajaran. Selama pandemi Covid-19 ini, keadaan 

bidang pendidikan yang mana dalam pembelajarannya yang dilakukan dengan online 

(daring) mempunyai tantangan dan hambatan bagi guru dan peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian peserta didik dan hasil belajar peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui proses pembelajaran online (daring) 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Metode Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kebijaksanaan dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan dengan aksi yang sengaja ditimbulkan yang terjadi di dalam 

kelas [13]. PTK dianggap sebagai metode penilaian oleh praktisi untuk menyelidiki 

permasalahan atau pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul [18]. Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) memiliki beberapa tahap yakni perencanaan, pemberian tindakan, pengamatan 

atau observasi, dan refleksi. Siklus I memiliki empat tahapan (1). Tahap perencanaan; 

menyusun RPP, membuat lembar observasi untuk pengamatan, melakukan diskusi untuk 

menetapkan waktu pengaplikasian serta cara menggunakan lembar observasi. (2). Tahap 

tindakan; pembelajaran dilakukan sesuai RPP, melakukan pembahsan, melakukan 

penilaian. (3). Tahap observasi; observasi pada kegiatan pembelajaran. (4). Tahap refleksi; 

melakukan pengkajian kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dengan 

memproses data hasil observasi, mencari kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran yang 

telah dilakukan sehingga diperoleh kesimpulan, melakukan tindakan perbaikan yang akan 

dilaksanakan pada siklus II [19]. PTK dalam penerapannya dapat dilihat, dirasakan, dan 
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dihayati, kemudian muncul pertanyaan apakan praktik pembelajaran yang telah dilakukan 

memiliki keefektifan yang tinggi. PTK dapat menyeimbangkan antara teori dengan paraktik 

pembelajaran. Karena, kegiatan pembelajaran dilakukan sendiri, di kelas sendiri dengan 

mengikutsertakan peserta didik sendiri, yang dilakukan melalui sebuah tindakan yang 

telah direncanakan sebelumnya, dilaksanakan, penilaian atau evaluasi, dan refleksi. 

Dengan demikian dapat diperoleh umpan balik dari kegiatan pembelajaran yang selama ini 

dilakukan [20]. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran didalam kelas yang berdasarkan pada hasil refleksi dalam pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas III SD Negeri Tlogomulyo Temanggung yang 

jumlah peserta didik dalam satu kelas yaitu 17 peserta didik yang terdiri dari 11 laki-laki 

dan 6 perempuan. Objek dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan 

intelektual, daya konsentrasi, dan daya tangkap peserta didik dalam menerima materi 

pembelajaran yang disampaikan guru. Teknik pengumpulan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan tes. Tes digunakan untuk mengambil data hasil belajar [21] Dalam 

pengumpulan data terdapat 3 macam data yang diambil diantaranya yaitu data hasil belajar 

peserta didik yang dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Penilaian pada ketiga 

aspek ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik, dengan 

membandingkan rata-rata nilai hasil tes antar siklus sehingga kita dapat mengetahui 

pengaruh penerapan model Problem Based Learning pada tingkatan hasil belajar peserta 

didik melalui pembelajaran daring ini. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan di kelas III SD Negeri Tlogomulyo tahun ajaran 2020/2021. 

Penelitian dilaksanakan selama 2 minggu yaitu mulai tanggal 26 Juni-3 Juli 2021. Tahapan 

pelaksanaan penelitian disusun berdasarkan tahapan model pembelajaran Problem Based 

Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning dilaksanakan selama 2 siklus, setiap siklusnya 

terdiri dari dua pertemuan. Setiap pertemuan diakhiri dengan tes evaluasi untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

diberikan.  

1. Deskripsi Perkembangan Awal Belajar Peserta Didik 

Pada tahap awal sebelum dilakukan tindakan, peneliti melakukan pra tindakan pada 

tanggal 26 Juni 2021. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan memperoleh data 

awal mengenai hasil belajar dari 17 peserta didik yang sudah tuntas ada 10 atau 58,82% 

peserta didik dan yang belum tuntas ada 7 atau 41,17%. Yang telah disajikan dalam Tabel 

1 dan Gambar 1. 

Tabel 1. Kondisi Awal Belajar Peserta Didik 

No Aspek Jumlah Peserta Didik Persentase 

Tuntas Belum 

Tuntas 

Kategori A Kategori B 

1. Kondisi awal belajar 

peserta didik 

10 7 58,82 % 41,17 % 
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Gambar 1. Kondisi Awal Belajar Peserta Didik 

2. Hasil Belajar (Aspek Kognitif) 

Berkaitan dengan aspek kognitif, berikut ini terdapat informasi berupa daftar hasil 

belajar pengetahuan peserta didik yang ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh peserta 

didik setelah mengikuti tes akhir pada siklus I dan siklus II di SD Negeri Tlogomulyo. Hasil 

belajar dalam aspek kognitif dari siklus I sampai siklus II telah disajikan dalam Tabel 2 dan 

Gambar 2. 

Tabel 2. Hasil Belajar Kognitif 

a. Siklus I 

No Aspek Jumlah Peserta Didik Persentase 

Tuntas Belum 

Tuntas 

Kategori A Kategori B 

1. Hasil belajar 

kognitif 

10 7 58,82 % 41,17 % 

 

b. Siklus II 

No Aspek Jumlah Peserta Didik Persentase 

Tuntas Belum 

Tuntas 

Kategori A Kategori B 

1. Hasil belajar 

kognitif 

13 4 76,47 % 23,52 % 

 

 

Gambar 2. Hasil Belajar Pengetahuan Siklus I dan Siklus II 
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3. Hasil Belajar (Aspek Afektif) 

Berkaitan dengan hasil belajar dalam aspek afektif, berikut ini informasi data melalui 

pengamatan atau observasi sikap yang diperoleh selama pembelajaran daring berlangsung. 

Data berikut ini diperoleh dari hasil belajar sikap peserta didik dari siklus I sampai siklus 

II di SD Negeri Tlogomulyo. Hasil belajar dalam aspek afektif ini disajikan dalam Tabel 3 

dan Gambar 3. 

Tabel 3. Hasil Belajar Afektif 

a. Siklus I 

No Aspek Jumlah Peserta Didik Persentase 

Tuntas Belum 

Tuntas 

Kategori A Kategori B 

1. Hasil belajar 

afektif 

8 12 47,05 % 70,58 % 

 

b. Siklus II 

No Aspek Jumlah Peserta Didik Persentase 

Tuntas Belum 

Tuntas 

Kategori A Kategori B 

1. Hasil belajar 

afektif 

11 14 64,70 % 82,35% 

 

 

Gambar 3. Hasil Belajar Sikap Siklus I dan Siklus II 

 

4. Hasil Belajar (Aspek Psikomotor) 

Berkaitan dengan aspek psikomotor, berikut ini terdapat informasi mengenai hasil 

belajar keterampilan peserta didik yang didapat dari observasi saat peserta didik 

melakukan pembelajaran secara daring (online). Data rata-rata hasil belajar keterampilan 

peserta didik dari siklus I sampai siklus II di SD Negeri Tlogomulyo disajikan dalam Tabel 

4 dan Gambar 4. 

Tabel 4. Hasil Belajar Psikomotor 

a. Siklus I 

No Aspek Jumlah Peserta Didik Persentase 
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Tuntas Belum 

Tuntas 

Kategori A Kategori B 

1. Hasil belajar 

psikomotor 

9 8 52,94 % 47,05 % 

 

b. Siklus II 

No Aspek Jumlah Peserta Didik Persentase 

Tuntas Belum 

Tuntas 

Kategori A Kategori B 

1. Hasil belajar 

psikomotor 

13 4 76,47 % 23,52 % 

 

 

Gambar 4. Hasil Belajar Keterampilan Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri Tlogomulyo dapat diketahui bahwa 

penggunan model Pembelajaran Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Hal tersebut dikarenakan dengan melakukan model PBL peserta didik tidak 

hanya mendengarkan penjelasan dari guru mengenai materi, namun peserta didik juga 

dapat menganalisis, mengidentifikasi, serta menyimpulkan masalah sendiri sehingga dapat 

memahaminya, menimbulkan rasa ingin tahu, serta memberi motivasi peserta didik, dalam 

belajar. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

melalui dua siklus. Hasil belajar peserta didik dalam siklus I dan siklus II adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar (aspek kognitif) 

Berdasarkan pada Gambar 1, peserta didik mengalami peningkatan dalam hasil 

belajar pada siklus I, persentase peserta didik kategori A (sangat baik) mencapai 

58,82 % dan yang kategori B (baik) mencapai 41,17%. Pada siklus II, persentase 

peserta didik kategori A (sangat baik) mencapai 76,47% dan kategori B (baik) 

mencapai 23,52%. 

2. Hasil belajar (aspek afektif) 

Berdasarkan pada Gambar 2, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan 

dalam proses pembelajaran. Pada siklus I, persentase nilai peserta didik yang 

memperoleh kategori A (sangat baik) mencapai 47,05% dan kategori B (baik) 

70,58%. Pada siklus II, persentase nilai sikap peserta didik yang memperoleh 

kategori A (sangat baik) mencapai 64,70%, dan kategori B (baik) 82,35%. 

3. Hasil belajar (aspek psikomotor) 
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Berdasarkan pada Gambar 3, hasil belajar keterampilan peserta didik mengalami 

peningkatan dalam proses pembelajaran. Pada siklus I, persentase peserta didik 

kategori A (sangat baik) mencapai 52,94% dan kategori B (baik) mencapai 47,05%. 

Pada siklus II, persentase peserta didik kategori A (sangat baik) 76,47% dan 

kategori B (baik) mencapai 23,52%. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai hasil belajar peserta didik 

melalui model Problem Based Learning (PBL). Hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas 

peserta didik selama mengikuti pembelajaran secara daring ini. Melalui model Problem 

Based Learning ini, beberapa peserta didik menjadi lebih aktif bertanya selama 

pembelajaran berlangsung, mereka juga sudah mulai berani mengemukakan pendapatnya 

walaupun masih belum tepat. Berkaitan dengan hasil data yang diperoleh selama 

penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa persentase hasil belajar kognitif 

(pengetahuan), hasil belajar afektif (sikap), dan hasil belajar psikomotor (keterampilan) 

peserta didik dari siklus I ke siklus II meningkat. Oleh karena itu, pembelajaran daring 

melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) ini dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran terutama bagi peserta didik kelas III di SD Negeri 

Tlogomulyo, Temanggung.  
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